




A. Latar Belakang Masalah 
Krisis paling berat yang dihadapi oleh bangsa Indonesia untuk saat ini adalah 
krisis karakter dan moral. Sering terdengar dalam berita sehari-hari, ditangkapnya 
para oknum pejabat pemerintahan yang tersangkut kasus korupsi, tawuran pelajar 
atau mahasiswa, dan lebih parah lagi kasus pemerkosaan anak di bawah umur. Sri 
Purwatiningsih mengungkapkan menurut data dari pusat studi kependudukan dan 
kebijakan (PSKK) Universitas Gajah Mada “tingkat kehamilan remaja di luar nikah 
dan melakukan oborsi meningkat sebanyak 58 persen”, (Antaranews.com). Hal 
tersebut dapat terjadi dikarenakan sudah rusaknya moral dan karakter generasi 
Indonesia saat ini. Krisis seperti inilah yang harus dihadapi oleh Indonesia. Bangsa 
ini harus segera berbenah dan memperbaiki diri agar generasi penerus tidak terjatuh 
dalam jurang kemunduran. Pembangunan karakter bangsa memiliki urgensi yang 
sangat luas dan mendalam. Dalam hal ini, tingkat keluasaan berkaitan langsung 
dengan pengembangan multiaspek potensi-potensi keunggulan suatu bangsa dan 
bersifat multidimensional, karena mencakup bagaimana dimensi-dimensi 
kebangsaan yang saat ini sedang dalam proses “menjadi” lebih baik. 
Pembangunan karakter ini dapat dimulai dengan melalui sebuah program 
pendidikan karakter ataupun proses pembelajar di kelas, baik itu mulai dari tingkat 
pendidikan sekolah dasar sampai ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi yaitu 
perguruan tinggi. Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia untuk 
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membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Selain itu dalam Peraturan Presiden No.87 tahun 2017 tentang penguatan 
pendidikan karakter disebutkan bahwa penguatan pendidikan karakter yang 
selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab 
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi 
olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara 
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari gerakan nasional 
revolusi mental (GNRM). 
Peraturan Presiden ini bertujuan untuk: a. Membangun dan membekali 
peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa yang 
berlandaskan Pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi 
dinamika perubahan di masa depan; b. Mengembangkan platform pendidikan 
nasional yang meletakkan sebuah pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam 
penyelenggaraan pendidikan bagi peserta didik dengan dukungan pelibatan publik 
yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal, nonformal, dan informal dengan 
memperhatikan keberagaman budaya bangsa Indonesia; dan c. Merevitalisasi dan 
memperkuat potensi serta kompetensi pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, 
masyarakat, dan lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan peningkatan 
pendidikan karakter bagi seluruh warga Indonesia. (Perpres No 87 Tahun 2017 
Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pasal 2).  
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Bukan hanya di pendidikan dasar saja cakupan program pendidikan karakter, 
namun program pendidikan karater juga dilaksanakan di tingkat perguruan tinggi. 
Di perguruan tinggi program pendidikan karakter didukung dengan Undang-
Undang perguruan tinggi Nomor 12 tahun 2012 pasal 4 dan 5 yang menyebutkan 
bahwa fungsi dan tujuan pendidikan tinggi yakni: a) mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, b) mengembangkan sivitas akademika yang 
inovatif, responsif, kreatif, terampil, berdaya saing, dan kooperatif melalui 
pelaksanaan Tridharma, dan c) berkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan berbudaya 
untuk kepentingan bangsa. 
Sangat jelas bahwa, tujuan utama pendidikan mulai dari pendidikan dasar 
sampai pendidikan tinggi adalah untuk menciptakan generasi yang berintelektual 
dan berkarakter. Program pendidikan karakter harus dioptimalkan dalam proses 
memperbaiki krisis moral dan karakter di Indonesia saat ini. Tidak dapat dipungkiri 
lagi setelah sekian lama pendidikan karakter telah berjalan di sistem pendidikan 
nasional, masih banyak temuan-temuan kasus yang menyimpang dalam 
pengimplementasian pendidikan karakter di sekolah-sekolah dan universitas di 
Indonesia ini. Hal tersebut terjadi dikarenakan rancangan program yang belum 
begitu luas dan mencakup para pelaku dari program pendidikan karakter. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan Prastowo (2016: 212), bahwa terjadi sejumlah 
penyimpangan pada program pendidikan karakter di Indonesia ini. Penyimpangan 
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tersebut terdapat pada desain pendidikan karakter yaitu bahwa desain program tidak 
menyentuh aspek mindset, petunjuk operasional strategi dan pendekatan pendidikan 
karakter lebih dominan pada ranah pikiran sadar dan kognitif saja sekaligus 
pendidikan karakter terkesan hanya sebagai kebutuhan peserta didik.  
Bukan hanya itu saja, Asyanti (2012: 284-291), mengatakan bahwa 
implementasi pembentukan karakter mahasiswa di perguruan tinggi masih minim. 
Termuat pada isi silabus tiap mata kuliah yang ada belum mengindikasikan adanya 
pengintegrasian pendidikan karakter di dalamnya. Perguruan tinggi masih sangat 
menekankan pada muatan ilmiah yaitu penguasaan ilmu sebagai jawaban atas 
kebutuhan pasar kerja. Tak heran jika lulusan perguruan tinggi mampu menguasai 
bidangnya namun kurang memiliki karakter yang unggul.  
Berkenaan dengan pernyataan di atas, peneliti timbul rasa penasaran sehingga 
melakukan observasi dan mengali informasi berkaitan dengan program pendidikan 
karakter yang ada di perguruan tinggi khususnya di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Peneliti berhasil mendapatkan beberapa mahasiswa yang bersedia diwawancarai 
terkait program pendidikan karakter di Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas 
Negeri Yogyakarta.  
Berdasarkan hasil dari wawancara awal dengan mahasiswa. Didapatkan fakta 
bahwa, Jurusan Pendidikan Sejarah merupakan salah satu jurusan yang masih 
menjalankan mata kuliah pendidikan karakter di Fakultas Ilmu Sosial saat ini. 
Mahasiswa juga menyatakan bahwa selama berkuliah di Jurusan Pendidikan 
Sejarah, dia tidak begitu paham betul dengan adanya program pendidikan karakter 
ini. Dengan demikian, sumber membuktikan bahwa program pendidikan karakter 
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saat ini yang sudah berjalan belum terealisasi dengan benar dan menyeluruh. 
Pengimplementasian pendidikan karakter sebagai sarana memperbaiki krisis moral 
dan karakter bangsa ini belum sesuai dengan tujuan awal. Hal ini dapat disebabkan 
karena pihak terkait belum begitu memahami bagaimana menjalankan dan 
menerapkan program pendidikan karakter ini dengan baik dan menyeluruh, 
sehingga masih banyak ditemukan berbagai macam kekurangan dalam 
pengimplementasian program tersebut. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka perlu dilakukan sebuah evaluasi 
program agar mengetahui bagaimana implementasi program tersebut dilaksanakan. 
Apakah sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, atau apakah terdapat kendala 
dan apa saja faktor pendukung dan penghambatnya. Evaluasi adalah sebuah proses 
mengumpulkan informasi untuk menentukan pencapaian sebuah program atau 
kebijakan. Selain itu evaluasi juga dapat dikatakan sebagai sebuah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, selanjutnya informasi yang 
didapatkan tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 
mengambil sebuah keputusan untuk memperbaik suatu program yang telah berjalan 
(Arikunto & Jabar, 2014: 2). Fokus evaluasi ini adalah program pendidikan 
karakter, sehingga berdampak pada program pendidikan karakter yang sedang 
berjalan. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
program yang sedang berjalan di Fakultas Ilmu Sosial khususnya di Jurusan 
Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta. 
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B. Deskripsi Program 
Program pendidikan karakter adalah program pendidikan yang bertujuan 
untuk memperkuat karakter peserta didik lewat jalur pendidikan formal. Sasaran 
dari program pendidikan karakter tersebut adalah peserta didik yang berada dalam 
jalur pendidikan dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Di Indonesia pada saat ini 
program pendidikan karakter telah mengalami pembaruan dan revitalisasi, 
pembaruan tersebut yaitu berubahnya program pendidikan karakter menjadi 
program penguatan pendidikan karakter (PPK). Program penguatan pendidikan 
karakter ini adalah gerakan pendidikan di bawah tanggungjawab satuan pendidikan. 
Tujuan dibentuknya program ini adalah untuk memperkuat karakter peserta didik 
melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga.  
Program penguatan pendidikan karakter ini diperkuat dengan Peraturan 
Presiden No.87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter, undang-undang 
No.20 tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional (Sisdiknas), Agenda 
Nawacita No.8 tentang penguatan revolusi karakter bangsa melalui budi pekerti dan 
pembangunan karakter peserta didik sebagai bagian dari revolusi mental, Trisakti 
tentang mewujudkan generasi yang berkepribadian dalam kebudayaan, RPJMN 
2015-2019 tentang penguatan pendidikan karakter pada anak-anak usia sekolah 
pada semua jenjang pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai moral, akhlak, dan 
kepribadian peserta didik dengan memperkuat pendidikan karakter yang 
terintegrasi ke dalam mata pelajaran dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada 
Satuan Pendidikan Formal, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
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Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi, dan 
Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian evaluasi ini dibatasi dan difokuskan untuk evaluasi implementasi 
program pendidikan karakter di Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Negeri 
Yogyakarta. Serta mengidentifikasi 18 nilai karakter yang dominan dalam diri 
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Sejarah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah ditetapkan, maka rumusan 
masalah penelitian evaluasi yaitu: 
1. Bagaimana pengimplementasian program pendidikan karakter di Jurusan 
Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta? 
2. Karakter apa yang dominan dalam diri mahasiswa di Jurusan Pendidikan 
Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pembatasan dan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka 
tujuan penelitian evaluasi yaitu: 
1. Untuk memperoleh gambaran dari pengimplementasian program pendidikan 
karakter di Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui karakter yang dominan dalam diri mahasiswa di Jurusan 
Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil dari penelitian evaluasi ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 
bahan untuk memperbaiki dan menyempurnakan program yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter serta pengimplementasi program pendidikan karakter di 
perguruan tinggi seluruh Indonesia sebagai upaya mendukung program pengutan 
pendidikan karakter dan gerakan nasional revolusi mental (GNRM). 
2. Manfaat Praktis 
Hasil yang diperoleh dari penelitian evaluasi ini diharapkan memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
a. Bagi Universitas 
Hasil penelitian evaluasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan program pendidikan karakter yang telah 
berjalan di Universitas Negeri Yogyakarta khususnya Jurusan Pendidikan Sejarah. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian evaluasi ini semoga dapat memberikan informasi secara 
jelas dan rinci berkaitan dengan evaluasi program pendidikan karakter serta 
sumbangan referensi bahan penelitian evaluasi pendidikan karakter selanjutnya. 
 
 
 
 
 
